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PENGEMBANGAN E-MODUL PENDIDIKAN PANCASILA BERBASIS
PEMBELAJARAN MENDALAM DAN CASE METHOD
BERBANTU ARTICULATE STORYLINE 3

Febi Febyola!, Pebriyenni!

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Bung Hatta
Email: febyolayaO5@gmail.com

ABSTRAK

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah saat ini masih menggunakan buku teks dan
metode ceramah yang berpusat pada guru. Hal ini membuat siswa kurang aktif dalam
belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan media digital yang lebih menarik dan interaktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul Pendidikan Pancasila Fase E
elemen Bhinneka Tunggal lka berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case Method
berbantu Articulate Storyline 3 yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Subjek penelitian adalah 60 siswa kelas X
SMK Negeri 10 Padang yang dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen terdiri
dari 30 siswa yang menggunakan E-Modul, sedangkan kelompok kontrol sebanyak 30
siswa menggunakan pembelajaran biasa. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli,
angket respon guru dan siswa, serta tes hasil belajar. Hasil validasi dari tiga ahli
menunjukkan ahli materi memberikan nilai 97,66%, ahli bahasa 97,5%, dan ahli desain
97,14% dengan rata-rata 97,43% kategori sangat valid. Uji praktikalitas menunjukkan guru
memberikan nilai 100% kategori sangat praktis, sedangkan siswa memberikan nilai rata-
rata 93,78% kategori sangat praktis. Uji efektivitas melalui analisis N-Gain menunjukkan
kelompok eksperimen mencapai 0,73 kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol
memperoleh 0,54 kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
E-Modul Pendidikan Pancasila Fase E elemen Bhinneka Tunggal lka berbasis
Pembelajaran Mendalam dan Case Method berbantu Articulate Storyline 3 terbukti valid,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Negeri 10 Padang.

Kata Kunci: E-Modul, Pendidikan Pancasila, Pembelajaran Mendalam, Case
Method, Articulate Storyline 3.

UNIVERSITAS BUNG HATTA


mailto:febyolaya05@gmail.com

DEVELOPMENT OF PANCASILA EDUCATION E-MODULE
BASED ON DEEP LEARNING AND CASE METHOD
ASSISTED BY ARTICULATE STORYLINE 3

Febi Febyolal, Pebriyennit
ICivic Education Study Program
Department of Social Science Education
Faculty of Teacher Training and Education
Bung Hatta University
Email: febyolayaO5@gmail.com

ABSTRACT

Pancasila Education learning in schools currently still uses textbooks and lecture methods
that are teacher-centered. This makes students less active in learning. Therefore, digital
learning media that are more attractive and interactive are needed. This study aims to
develop a Pancasila Education E-Module Phase E Bhinneka Tunggal Ika element based on
Deep Learning and Case Method assisted by Articulate Storyline 3 that is valid, practical,
and effective. This type of research is Research and Development (R&D) with the ADDIE
model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The research
subjects were 60 students of class X SMK Negeri 10 Padang who were divided into two
groups. The experimental group consisted of 30 students using the E-Module, while the
control group of 30 students used regular learning. Research instruments included expert
validation sheets, teacher and student response questionnaires, and learning achievement
tests. The validation results from three experts showed that material experts gave a score
of 97.66%, language experts 97.5%, and design experts 97.14% with an average of 97.43%
in the very valid category. The practicality test showed that teachers gave a score of 100%
in the very practical category, while students gave an average score of 93.78% in the very
practical category. The effectiveness test through N-Gain analysis showed that the
experimental group achieved 0.73 in the high category, while the control group obtained
0.54 in the medium category. Based on the research results, it can be concluded that the
Pancasila Education E-Module Phase E Bhinneka Tunggal Ika element based on Deep
Learning and Case Method assisted by Articulate Storyline 3 is proven to be valid,
practical, and effective in improving student learning outcomes at SMK Negeri 10 Padang.

Keywords E-Module, Pancasila Education, Deep Learnin., Case Method, Articulate
Storyline 3.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan langkah-langkah yang diambil secara penuh
kesadaran dan sistematis yang memiliki tujuan menciptakan situasi belajar serta
mekanisme yang memfasilitasi peserta didik dalam pengembangan secara sadar
terhadap potensi yang melekat dalam diri mereka. Potensi ini tidak hanya mencakup
kapasitas agama dan spiritual tetapi juga atribut seperti pengaturan diri,
pembentukan kepribadian, kecerdasan kognitif, integritas moral, dan kompetensi
yang diperlukan untuk pembangunan individu, sosial, nasional, dan global.
Pendidikan dikonseptualisasikan bukan hanya sebagai transmisi pengetahuan;
melainkan, itu dianggap sebagai proses multifaset pengembangan karakter,
pembentukan sikap, dan perolehan keterampilan yang selaras dengan nilai-nilai
sosial dan budaya yang berlaku, sehingga memungkinkan peserta didik untuk
berkembang menjadi anggota masyarakat yang otonom dan akuntabel. (Pristiwanti

et al., 2022:157).

Pendidikan bertujuan untuk membangun murid menjadi orang yang
memiliki iman dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperilaku mulia,
sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan, kompeten, inovatif, serta mampu
berdiri secara mandiri. Fakta ini seirama dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan pendidikan perlu
menghasilkan murid yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki

karakter kuat serta kemampuan hidup yang memadai sesuai dengan kebutuhan
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masyarakat. Dengan kata lain, pendidikan tidak hanya harus berfokus pada prestasi
akademik, tetapi juga harus mampu membentuk kepribadian setiap murid sehingga

mereka siap menghadapi tantangan zaman.

Untuk mencapai sasaran pendidikan nasional, kurikulum memegang
peranan sentral sebagai dasar pandangan terhadap pendidikan sekaligus alat utama
untuk mencapai tujuan tersebut. Kurikulum merupakan komponen vital dalam
sistem pendidikan yang harus senantiasa berkembang mengikuti kemajuan zaman
dan kebutuhan masyarakat global. Menurut Rohman dan Wulandari (2022:11),
kurikulum harus diperbarui secara berkelanjutan agar relevan dengan tuntutan
teknologi dan kompetensi abad ke-21, guna menghasilkan lulusan yang adaptif dan

kompetitif dalam dunia yang dinamis.

Pendidikan Pancasila memiliki fungsi penting dalam pengembangan
karakter bangsa melalui internalisasi nilai luhur kebangsaan yang diintegrasikan
dalam Kurikulum Merdeka. Kurikulum tersebut mengusung pendekatan
Pembelajaran Mendalam (deep learning) dengan menitikberatkan pada
pengembangan delapan dimensi kompetensi lulusan, yaitu keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kerja sama, kemandirian, kesehatan jasmani dan rohani, serta
keterampilan berkomunikasi secara efektif (Kementerian Pendidikan Dasar dan

Menengah, 2025:1).

Elemen Bhinneka Tunggal Ika pada Kurikulum Merdeka khususnya untuk

fase E (kelas X SMA/SMK) bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan murid
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dalam menghargai keberagaman, mengenali identitas dirinya sebagai bagian dari
bangsa Indonesia, serta membangun sikap toleran dalam kehidupan sosial. Namun,
implementasi pembelajaran elemen ini di lapangan masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal penggunaan metode pembelajaran yang belum
inovatif dan keterbatasan media ajar yang kurang mampu mengaktifkan partisipasi

murid secara optimal.

Data yang diperoleh dari observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari
Kamis tanggal 24 April 2025 di SMK Negeri 10 Padang menunjukkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk fase E masih didominasi oleh pendekatan
konvensional. Dalam pengamatan terhadap pembelajaran yang berlangsung,
terlihat bahwa guru belum memanfaatkan modul ajar berbasis digital seperti E-
Modul. Metode pembelajaran yang digunakan cenderung satu arah, yaitu guru
menyampaikan materi secara lisan dan murid diminta menyimak serta mencatat isi
materi dari buku cetak. Situasi ini berimplikasi pada rendahnya keterlibatan murid
dalam kegiatan belajar, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran menjadi kurang

maksimal.

Sumber pembelajaran yang digunakan memiliki beberapa keterbatasan,
antara lain: materi yang padat, minimnya variasi soal latihan, serta ukuran fisik
yang kurang praktis untuk dibawa ke mana-mana. Hal tersebut menyebabkan
pembelajaran menjadi monoton, membosankan, dan menurunkan minat serta
motivasi belajar murid. Guru juga belum memanfaatkan model pembelajaran yang
dapat mendorong keterlibatan aktif murid serta mengasah keterampilan berpikir

kritis serta kolaboratif yang menjadi tuntutan pendidikan abad ke-21.
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Melalui wawancara dengan lima orang murid kelas X pada hari Kamis, 24
April 2025, peneliti memperoleh informasi bahwa murid tersebut belum pernah
menggunakan bahan ajar digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Model
pembelajaran yang diterapkan pun belum bervariasi. Keterbatasan ini berdampak
pada rendahnya hasil belajar dan kurangnya peluang untuk menumbuhkan
kreativitas murid. Sebagian murid menyatakan bahwa murid tersebut lebih tertarik
menggunakan modul berbasis teknologi karena dinilai lebih menarik, interaktif, dan
mudah dipahami. Namun, kebutuhan ini belum dapat dipenuhi karena guru belum
menyediakan E-Modul yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar
murid.

Wawancara lebih lanjut dengan guru Pendidikan Pancasila mengungkapkan
bahwa kendala utama dalam pengembangan E-Modul adalah keterbatasan waktu
dan keterampilan dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Meskipun sekolah
sudah menyediakan fasilitas teknologi yang memadai, pelatihan penggunaan modul
digital interaktif masih sangat terbatas. Hal ini seirama dengan temuan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dan Himami (2021:201), yang
membuktikan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila di jenjang SMA masih
banyak mengandalkan pendekatan teacher-centered dengan minimnya
pemanfaatan teknologi pembelajaran.

Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pembelajaran yang bermakna,
pendidikan memerlukan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif. Menurut Quinn
et al. (2019:1), Pembelajaran Mendalam adalah metode pengajaran baru yang tidak

hanya mempersiapkan murid untuk masa depan yang berkelanjutan, tetapi juga
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menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan penuh kesenangan. Metode ini
menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap materi, bukan hanya
sekadar menghafal tanpa memahami. Pendekatan Pembelajaran Mendalam ini
didasarkan pada tiga prinsip utama, yaitu kesadaran penuh (mindful), relevansi dan
makna materi (meaningful), serta pengalaman belajar yang menggembirakan dan
memotivasi (joyful). Dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut, proses
belajar yang sebelumnya bersifat monoton dan mekanis dapat diubah menjadi
pengalaman yang lebih berarti, reflektif, dan sadar. Dengan demikian, murid dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta keterampilan penting
untuk menghadapi tantangan zaman sekarang.

Pembelajaran berbasis studi kasus dengan pendekatan mendalam dapat
membentuk empati, sikap saling menghargai, serta kemampuan menyelesaikan
masalah. Penelitian oleh Nugroho et al. (2022:1) memberikan gambaran bahwa
penggunaan Case Method dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila efektif dalam
memperkuat kemampuan berpikir secara kritis hingga 78% dan sikap toleransi
murid sebesar 85%. Pendekatan ini juga sesuai seiring dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21 yang mengutamakan empat kompetensi utama, yaitu
critical thinking, creativity, communication, and collaboration (4C).

Di era otomatisasi dan digitalisasi industri 4.0, inovasi teknologi digital
menimbulkan efek yang nyata terhadap perkembangan pendidikan. Pemanfaatan
media digital menjadi suatu keniscayaan, terutama dalam menjawab tantangan
karakteristik murid generasi Z yang sangat akrab dengan perangkat teknologi.

Suryani et al. (2019:13) menyatakan pemanfaatan media pembelajaran digital
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terbukti mampu mendorong motivasi belajar murid hingga 85% dibandingkan

dengan metode konvensional.

Salah satu media pembelajaran digital yang memiliki potensi tinggi adalah
E-Modul, yang memiliki keunggulan dalam kemudahan akses, fleksibilitas waktu,
dan tingkat interaktivitas yang tinggi dalam proses belajar. Aplikasi authoring tool
seperti Articulate Storyline 3 menjadi salah satu sarana penting yang mendukung
pengembangan E-Modul beserta fitur-fitur unggulan seperti template menarik,
animasi, integrasi multimedia, hingga evaluasi berbasis assessment yang

menyeluruh (Prastowo, 2020:796).

Pemanfaatan perangkat ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar murid, di mana capaian belajar meningkat hingga 92%. Selain itu, media
interaktif berbasis Articulate Storyline 3 juga berhasil meningkatkan keterlibatan
murid selama proses pembelajaran, dengan tingkat engagement mencapai 78% dan
pemahaman konsep hingga 85% (Wijaya & Sari, 2023:312). Tingkat keterlibatan
yang tinggi ini krusial untuk membangun atmosfer belajar yang menarik dan

memotivasi murid untuk aktif berpartisipasi.

Keunggulan lain dari Articulate Storyline 3 terletak pada fleksibilitas output
yang dapat diakses melalui berbagai platform, seperti web browser, perangkat
seluler, dan Learning Management System (LMS). Fitur tracking pembelajaran
yang tersedia juga memungkinkan guru untuk memantau progres belajar murid
secara real-time, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih terarah dan

terukur. Dengan demikian, aplikasi ini mendukung efektivitas pembelajaran
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sekaligus memberikan kemudahan bagi guru dan murid dalam pengelolaan
pembelajaran (Rahman et al., 2024).

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan, murid saat ini merupakan
generasi yang memiliki kemampuan cukup baik dalam mengoperasikan teknologi
digital secara mandiri. Oleh karena itu, pendekatan dan model pembelajaran harus
disesuaikan dengan karakteristik tersebut, termasuk dalam pengembangan modul
digital yang interaktif dan kontekstual. E-Modul menjadi alternatif solusi yang
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta pemahaman
materi oleh murid.

Mengacu pada hasil analisis permasalahan dan kebutuhan yang sudah
dibahas sebelumnya, peneliti merancang sebuah penelitian dengan judul
“Pengembangan E-Modul Pendidikan Pancasila Berbasis Pembelajaran Mendalam
dan Case Method Berbantu Articulate Storyline 3”. Pendekatan R&D dipilih dalam
penelitian ini dengan maksud untuk merancang produk pembelajaran sekaligus
menguji efektivitasnya dalam mendukung proses pembelajaran.

Pengembangan E-Modul ini diharapkan menjadi solusi inovatif untuk
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui pendekatan
Pembelajaran Mendalam yang menekankan prinsip mindful, meaningful, dan joyful.
Khususnya, pendekatan ini diarahkan untuk menanamkan pemahaman dan sikap

toleransi murid atas keragaman budaya, agama, serta etnis yang ada di Indonesia.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan pembahasan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

serta dengan mengacu pada pendekatan Pembelajaran Mendalam dan Case Method
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yang didukung oleh penggunaan aplikasi Articulate Storyline 3, peneliti

mengidentifikasi sejumlah permasalahan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Pancasila masih didominasi pendekatan
konvensional dan teacher-centered dengan metode ceramah satu arah, di
mana guru menyampaikan materi secara lisan dan murid hanya menyimak
serta mencatat dari buku cetak, sehingga keterlibatan murid sangat minim dan
pembelajaran menjadi monoton.

2. Belum dimanfaatkannya modul ajar berbasis digital seperti E-Modul dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, padahal murid menyatakan lebih tertarik
menggunakan modul ajar berbasis teknologi karena dinilai lebih menarik,
interaktif, dan mudah dipahami, namun guru memiliki keterbatasan waktu
dan keterampilan dalam mengembangkan E-Modul tersebut.

3. Implementasi pembelajaran elemen Bhinneka Tunggal lka pada Kurikulum
Merdeka fase E belum optimal karena belum diterapkannya pendekatan
Pembelajaran Mendalam (deep learning) dan metode studi kasus (Case
Method) yang dapat memberikan pengalaman kontekstual dan bermakna
dalam menumbuhkan sikap toleransi serta kemampuan menghargai

keberagaman pada murid.

C. Pembatasan Masalah

Mengacu pada latar belakang sn erta uraian tentang identifikasi masalah
yang telah dijelaskan, diperlukan pembatasan masalah demi memastikan penelitian
fokus dan tidak melenceng pada objek yang diteliti. Dengan demikian, penelitian

ini dibatasi pada E-Modul dengan pendekatan Pembelajaran Mendalam dan Case
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Method serta menggunakan Articulate Storyline 3 untuk fase E elemen Bhinneka

Tunggal Ika.

D. Rumusan Masalah
Berpedoman pada identifikasi permasalahan yang dijelaskan sebelumnya,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan E-Modul Pendidikan Pancasila fase E elemen
Bhinneka Tunggal Ika berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case
Method berbantu Articulate Storyline 3 yang memenuhi kriteria valid?

2. Bagaimana pengembangan E-Modul Pendidikan Pancasila fase E elemen
Bhinneka Tunggal Ika berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case
Method berbantu Articulate Storyline 3 memenubhi kriteria praktis?

3. Bagaimana pengembangan E-Modul Pendidikan Pancasila fase E elemen
Bhinneka Tunggal Ika berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case

Method berbantu Articulate Storyline 3 yang memenuhi kriteria efektif?

E. Tujuan Pengembangan
Mengacu pada rumusan masalah yang sudah dirumuskan, maka penelitian

ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengembangkan E-Modul Pendidikan Pancasila fase E elemen
Bhinneka Tunggal lka berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case

Method berbantu Articulate Storyline 3 yang memenuhi kriteria valid.
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2. Untuk mengembangkan E-Modul Pendidikan Pancasila fase E elemen
Bhinneka Tunggal lka berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case
Method berbantu Articulate Storyline 3 yang memenuhi Kriteria praktis.

3. Untuk mengembangkan E-Modul Pendidikan Pancasila fase E elemen
Bhinneka Tunggal lka berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case

Method berbantu Articulate Storyline 3 yang memenuhi kriteria efektif.

F. Manfaat Pengembangan

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki harapan untuk bisa menjadi dasar teoritis bagi
kemajuan pengembangan kajian terkait integrasi Pembelajaran Mendalam dan
Case Method dalam E-Modul, serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
yang berfokus pada pengembangan media ajar sejenis berbasis prinsip mindful,

meaningful, dan joyful.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru Pendidikan Pancasila

Sebagai alat guna meningkatkan kemampuan guru dalam merancang E-
Modul yang siselementis, menarik, dan berbasis digital dengan pendekatan
Pembelajaran Mendalam. Selain itu, Penelitian ini bertujuan memotivasi guru
agar lebih berkreasi dan berinovasi dalam menyusun pembelajaran berbasis

studi kasus yang menerapkan prinsip mindful, meaningful, dan joyful.
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b. Bagi Murid

E-Modul yang dikembangkan menyuguhkan pengalaman belajar yang
lebih mendalam, bermakna, dan menyenangkan sejalan dengan prinsip
Pembelajaran Mendalam, sehingga dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta menumbuhkan sikap

toleransi terhadap keberagaman melalui analisis kasus yang kontekstual.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini berpotensi sebagai salah satu upaya untuk mendukung
pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital yang
menerapkan pendekatan Pembelajaran Mendalam dan relevan dengan

karakteristik generasi Z.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini menyediakan kesempatan pengembangan lanjutan dalam
mengintegrasikan Pembelajaran Mendalam dengan teknologi pembelajaran,
serta memperluas pengetahuan peneliti dalam merancang media ajar yang tidak
sekedar valid dan praktis, melainkan juga relevan berdasarkan kebutuhan
proses pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan Pembelajaran

Mendalam.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk utama dari penelitian ini ialah E-Modul untuk mata pelajaran

Pendidikan Pancasila fase E elemen Bhinneka Tunggal lka dengan
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menggunakan platform Articulate Storyline 3 berbasis Case Method, dengan

karakteristik sebagai berikut:

1. E-Modul ditujukan untuk murid fase E (kelas X SMA/SMK) dan disusun
mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP),
serta Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dalam Kurikulum Merdeka dengan
mengintegrasikan prinsip Pembelajaran Mendalam.

2. Penyusunan E-Modul mengikuti struktur Pembelajaran Mendalam dan
Case Method yang mencakup: penyajian studi kasus dengan pendekatan
mindful (penuh perhatian), analisis yang meaningful (bermakna), diskusi
kelompok yang joyful (menyenangkan), pemecahan masalah, refleksi, dan
evaluasi pembelajaran.

3. Menerapkan sistem assessment yang komprehensif meliputi: Assessment
for Learning (AFL) berupa kuis formatif dan aktivitas refleksi untuk
mendukung proses pembelajaran yang berkelanjutan; Assessment as
Learning (AaL) melalui fitur self-assessment dan peer-assessment yang
memungkinkan murid melakukan evaluasi diri dan sesama dalam konteks
studi kasus; serta Assessment of Learning (AoL) berupa evaluasi sumatif
komprehensif yang mengukur pencapaian kompetensi keseluruhan dengan
pendekatan Pembelajaran Mendalam yang meaningful dan joyful.

4. Dilengkapi fitur interaktif yang menerapkan prinsip Pembelajaran
Mendalam seperti kuis berbasis kuis Articulate (pilihan ganda, drag and

drop, dan terdapat game yang menyenangkan yang dibuat menggunakan
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Educaplay Studio), simulasi skenario kasus dengan jalur percabangan yang
meaningful, serta video pendukung yang engaging dan joyful.

E-Modul dapat diakses melalui perangkat komputer, tablet, maupun
smartphone, baik secara daring maupun luring, dan kompatibel dengan
LMS seperti Google Classroom atau Moodle untuk mendukung
pembelajaran yang fleksibel dan bermakna.

Menggunakan kombinasi warna biru tua, hijau, dan putih serta font Bree
Serif/Arial ukuran 20-23 untuk judul dan 18-21 untuk isi teks dengan
desain yang mendukung suasana pembelajaran yang mindful dan joyful.
Menyediakan tampilan visual yang memikat dan mudah dioperasikan
dengan fitur navigasi yang jelas, serta dilengkapi pelacakan progres belajar
dan hasil evaluasi secara real-time untuk mendukung pembelajaran yang
meaningful.

E-Modul menyajikan konten multimedia berupa video, gambar ilustratif,
infografis, dan animasi bersifat edukatif yang dibuat untuk menghasilkan
pengalaman pembelajaran yang mendalam dan bermakna.

Produk ini tidak semata-mata dirancang untuk pembelajaran di kelas, tapi
juga digunakan secara mandiri oleh murid di rumah dengan pendekatan
Pembelajaran Mendalam yang memungkinkan refleksi dan pemahaman
yang lebih dalam.

Dilengkapi dengan sistem assessment terintegrasi menggunakan Google
Form yang dapat diakses langsung melalui link yang tertanam dalam E-

Modul, memungkinkan evaluasi pembelajaran secara komprehensif dengan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



15

berbagai jenis soal pilihan ganda serta feedback otomatis untuk mendukung

proses refleksi dalam Pembelajaran Mendalam.
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